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                          
               
         
“Dan Kami jadikan malam dan siang sebagai dua tanda (Kebesaran Kami), 
kemudian Kami Hapuskan tanda malam dan Kami Jadikan tanda siang itu terang 
benderang, agar kamu (dapat) mencari kurnia dari Tuhan-mu, dan supaya kamu 
mengetahui bilangan tahun dan perhitungan (waktu). Dan segala sesuatu telah Kami 
Terangkan dengan jelas.” 
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 Departemen Agama RI. Al-Quran dan Terjemahnya. Diterjemahkan Yayasan Penyelenggara 
Penterjemah Al-Quran, disempurnakan oleh Lajnah Pentashih Mushaf Al-Quran, (Bandung: CV 
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         
للهاُدْمَْلَْا  َرَدَقَو ًارْو ُن َرَمَقْلاَو ًءآَيِض َسْمّشلا َلَعَج يِذّلادَع ْاوُمَلْع َِتل َِلزاَنَم ,ُه َينِنِّسلا َد
.َباَسِْلْاَو لْوُسَرَو ُهُدْبَع اًدَّمَُمُ ََّنا ُدَهْشَاَو ُوَل َكِْيرَشَلا للها َّلاِا َوَِلَإلا ْناُدَهْشَا ُو. امأ ...َدْع َب  
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Transliterasi ialah pemindahalihan tulisan Arab ke dalam tulisan 
Indonesia (Latin), bukan terjemahan bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia. 
Termasuk dalam kategori ini ialah nama Arab, sedangkan nama Arab dari bangsa 
selain Arab ditulis sebagaimana ejaan bahasa nasionalnya, atau sebagaimana 
yang tertulis dalam buku yang menjadi rujukan. Penulisan judul buku dalam 
footnote maupun daftar pustaka, tetap menggunakan ketentuan transliterasi ini. 
Banyak pilihan dan ketentuan transliterasi yang dapat digunakan dalam 
penulisan karya ilmiah, baik yang berstandard internadional, maupun ketentuan 
khusus yang digunakan penerbit tertentu. Transliterasi yang digunakan Fakultas 
syariah Universitas Islam Negeri Malang (UIN) Maulana Maluk Ibrahim Malang 
menggunakan EYD plus, yaitu transliterasi yang didasarkan atas Surat 
Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendididkan dan 
Kebudayaan Repiblik Indonesia, tanggal 22 Januari 1998, No. 158/1987 dan 
0543.b/U/1987, sebagaimana tertera dalam buku pedoman Transliterasi Bahasa 
Arab (A Guide Arabic Transliteration), INIS Fellow 1992.  
B. Konsonan 
ا = Tidak dilambangkan  ض = Dl 
ب = B ط = Th 
ت = T ظ = Dh 
ث = Ts ع = „(koma menghadap ke atas) 
ج = J غ = Gh 
ح = H ف = F 
خ = Kh ق = Q 
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د = D ك = K 
ذ = Dz  ل = L 
ر = R  م = M 
ز = Z  ن = N 
س = S  و = W 
ش = Sy  ىه = H 
ص = Sh  ي = Y 
 
Hamzah (ء) yang sering dilambangkan dengan alif, apabila terletak diawal 
kata maka dalam transliterasinya mengikuti vokalnya, tidak dilambangkan, 
namun apabila terletak di tengah atau di akhir kata maka dilambangkan dengan 
tanda koma diatas (‟), berbalik dengan koma („), untuk pengganti lambang “ع”. 
C. Vokal, panjang dan diftong 
Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah 
ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan bacaan 
panjang masing-masing ditulis dengan cara sebagai berikut: 
Vokal (a) panjang =  â misalnya  لاق menjadi qâla  
Vokal (i) panjang =   î misalnya لٌق menjadi qîla 
Vokal (u) panjang = û misalnya نود menjadi dûna 
Khusus untuk bacaan ya‟ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “i”, 
melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya‟ nisbat 
diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya‟ setelah fathah ditulis 
dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut: 
Diftong (aw) = و misalnya لوق menjadi qawlun 
xii 
 
Diftong (ay) = ي misalnya رٌخ menjadi          khayrun 
D. Ta’marbûthah (ة) 
Ta‟marbûthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada ditengah-tengah 
kalimat, tetapi apabila ta‟marbûthah tersebut berada diakhir kalimat, maka 
ditaransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya: ةسردملل ةلاسرلا menjadi 
alrisalat li al-mudarrisah, atau apabila berada ditengah-tengah kalimat yang 
terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan 
menggunakan “t” yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya:  ًف
الله ةمحر menjadi fi rahmatillâh. 
E. Kata Sandang dan Lafadh al-Jalâlah  
Kata sandang berupa “al” (لا) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak 
di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalâlah yang berada di tengah-
tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan contoh-
contoh berikut ini: 
1. Al-Imâm al-Bukhâriy mengatakan… 
2. Al-Bukhâriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan… 
3.    sy ‟ All h k na wa m lam yasy  lam yakun. 
4. Bill h „azza wa jalla. 
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Kata Kunci: Kalender Saka, Kalender Hijriyah, Awal Bulan Qomariyah 
Sebelum kedatangan Islam, masyarakat Jawa telah mengenal sistem 
penanggalan yang dikenal dengan sebutan Prata Mangsa. Dengan masuknya 
pengaruh Hindu Budha turut pula mempengaruhi sistem penanggalan yang berlaku di 
Jawa. Kemudian dengan mulai berdirinya kerajaan bercorak Islam di pulau Jawa 
khususnya pada masa Mataram Islam ketika pengaruh Islam masuk ke pulau Jawa, 
sistem penanggalan tersebut dirubah oleh sultan agung menjadi kalender Jawa yang 
menggunakan perhitungan kalender Islam. Hal ini menarik mengingat bahwa di masa 
kekinian aliran Islam Jawa masih menggunakan Kalender Islam Jawa tersebut 
sehingga masih bertahan keberadaannya hingga sekarang. 
Fokus penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana penyesuaian yang 
terjadi antara kalender Saka dengan kalender Hijriyah yang kemudian menghasilkan 
kalender Islam Jawa, serta untuk mengetahui bagaimana aplikasinya dalam penetapan 
awal bulan Qomariyah. Hal ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penggunaan 
kalender Islam Jawa yang seharusnya dan mengetahui bagaimana penerapannya 
dalam penentuan awal bulan Qomariyah. 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian normatif, 
dengan menggunakan pendekatan kualitatif serta pendekatan disiplin ilmu ilmu falak 
dan sejarah. Pendekatan tersebut bertujuan untuk mengetahui bagaimana sistem 
perhitungan dari kalender Islam Jawa dan melacak asal muasal munculnya kalender 
tersebut.  
Berdasarkan hasil analisa terhadap data-data yang telah dikumpulkan, maka 
diperoleh kesimpulan bahwa penyesuaian yang terjadi antara kalender Saka dengan 
kalender Hijriyah menghasilkan kalender Islam Jawa. Penyesuaian dalam kalender 
Islam Jawa antara lain ialah dalam penyebutan nama hari dan nama bulan, selain itu 
kalender Islam Jawa juga memiliki siklus yang berbeda dengan kalender Hijriyah 
yaitu selama 8 (delapan) tahun atau 1 (satu) windu dengan 3 (tiga) tahun 
wuntu/panjang dan 5 (lima) tahun wastu/pendek. Siklus tersebut juga dinamai dengan 
berdasarkan urutan numerologi Arab. Terdapat selisih atau kelebihan satu hari setiap 
120 (seratus dua puluh) tahunnya, dan untuk menyesuaikan dengan kalender Hijriyah 
maka ada 1 (satu) hari yang dihilangkan. Setiap berganti kurup berganti juga nama 
kurupnya, macam-macam kurup tersebut sebenarnya sama hanya berbeda dalam 
penentuan awal tahun Alipnya. Sistem perhitungan yang digunakan dalam kalender 
Islam Jawa ini yaitu sistem hisab urfi, kecuali dalam tahun-tahun tertentu di mana ada 
penunjukkan tahun panjang dan tahun pendek yang berbeda pada waktu-waktu 
tertentu, seperti pada waktu berganti kurup. Penyesuaian-penyesuaian kalender Islam 
Jawa dimaksudkan untuk tetap menjaga agar kalender Islam Jawa tetap sesuai dengan 
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Keywords: Saka Calendar, Hijri Calendar, Beginning of Qomariyah Months 
Before the arrival of Islam, the Java society has known about dating system 
that called as Prata Mangsa. When Hinduism and Buddhism came, they also helped 
the influence of dating system that is applicable in Java. After that, when Islam 
kingdom was build in Java island, especially Islam Mataram, the dating system was 
changed to Java Calendar that used a calculation of Islamic calendar by the Great 
Sultan. It is interesting because now sects of Islamic Java use the Islamic calendar 
that it is existence still survive until now. 
The focus of this research is to determine the adjustment that occurs between 
the Saka calendar and Hijri calendar that result the calendar of Islamic java, and to 
find out how its application in determining the beginning of Qomariyah months. It 
aims at findingout how to use the calendar of Islamic Java that supposed, and to know 
how it is implemented in determination at the beginning of  Qomariyah months. 
Types of research that used in this study is normative research, by using the 
qualitative approach and a disciplined approach of astronomy and history. The 
approach aims at determining is the calculation system of the Islamic Java calendar 
and to track the origins of the advent of calendar. 
Based on the analysis of the data that have been collected, it can be concluded 
that the adjustment that occurs between the Saka calendar and Hijri calendar that 
became to calendar of Islamic Java is the mention of the day name and the month 
name. Calendar of Islamic Java also has a different cycle to Hijri calendar is for 8 
(eight) years or 1 (one) with 3 (three) years wuntu / length and 5 (five) years wastu / 
short. The cycle is also called by the order of Arabic numerology. There is a 
difference or excess of one day every 120 (one hundred twenty) years. And for 
adjusting the Hijri calendar, there is 1 (one) day eliminated. Each kurup is changed, 
the name is canged too. Many kind of kurup is same in fact, it just differing in the 
determination at Alip year. Determination systems that used in calendar of Islamic 
Java is hisab urfi system, except in certain years that there is a long year and a short 
year that different at certain times, such as when changing kurup. Adjustments at 
calendar of Islamic Java is intended to keep the calendar of Islamic Java fixed in 





. تطبيق الرزنامة الإسلامية الجاوية فى إثبات بداية شهر القمرية (تكييف رزنامة 2020 ،00220052إيرما راسالينا،
ساكا برزنامة الهجرية). بحث جامعي، قسم الأحوال الشخصية كلية الشريعة. جامعة مولانا مالك 
 تحت إشراف: الأستاذ أحمد واحدي الماجستير. إبراىيم الإسلامية الْكومية، مالانج
 
 : رزنامة ساكا، رزنامة الهجرية، بداية شهر القمرية.يسيةالكلمات الرئ
 atanarP(قبل مجيئ الإسلام، قد عرف مجتمع جاوى نظام الرزنامة التى سميت ببراتا مانكسا 
. بدخول ىندوسي وبوذا فقد يؤثر على نظام الرزنمة المستخدمة بجاوى. ثم فى بداية المملكة الإسلامية )asgnaM
ماتارام الإسلامية حينما جاء أثر الإسلام إلى جزيرة جاوى، غير سلطان آكونك نظام الرزنامة  وخاصة فى عصر مملكة
إلى الرزنامة الجاوية التي تستفيد حساب الرزنامة الإسلامية. وىذا مشوق لأن فى ىذا العصر، كان مجتمع الإسلام 
 يام.بجاوى لا يزالون استفادة تلك الرزنامة الإسلامية الجاوية إلى ىذه الأ
اىتم ىذا البحث لمعرفة التكييف بين رزنامة ساكا بالرزنامة الهجرية التي تنتج الرزنامة الإسلامية الجاوية، 
ولمعرفة تطبيقها فى إثبات بداية شهر القمرية. وأىداف ىذا البحث لمعرفة تطبيق الرزنامة الإسلامية الجاوية الصحيحة و 
 فى إثبات بداية شهر القمرية.
سمي ببحث معياري، باستخدام المدخل الكيفي و مدخل العلوم الفلكية و التاريخية. إن ىذا  ىذا البحث
 المدخل لمعرفة كيفية الْساب من الرزنامة الإسلامية الجاوية و بحث عن تاريخ تلك الرزنامة.
 تصب  رزنامة استنادا على نتيجة تحليل البيانات المجموعة، أن تكييف بين رزنامة ساكا برزنامة الهجرية التى
 8إسلامية جاوية ىي تسمية الأيام و الشهور، واختلف مدار الرزنامة الإسلامية الجاوية بالرزنامة الهجرية طوال 
سنة، و للتكييف  200سنوات. و في تسمية ىذا المدار يستند على سياق رقم العرب. ىناك الاختلاف يوم لكل 
كلما تغير كوروب فتغير اسم كوروب، أنواع تلك الكوروب متساوية ولكن بالرزنامة الهجرية لا بد لنا أن ننسخ يوما.  
الاختلف في إثبات بداية عام الألف. نظام الْساب الذي يستفاد فى الرزنامة الإسلامية الجاوية سمي بحساب عرفي، إلا 
ت تغير الكوروب. ىدف فى سنوات معينة التى ذكرت السنة الطويلة و القصيرة المختلفة فى أوقات معينةت، كما فى وق
 تكييف الرزنامة الإسلامية الجاوية ىو للمحافظة على مطابقتها بالرزنامة الهجرية.
لا يسير بالفعال. و لو قد جهز  8220سنة  0قانون المحكمة الكبرى رقم  8يعرف أن تطبيق فصل  
. و مسبب ذلك عند القاضي ىو المحكمة الدينية الوسيط من خارج المحكمة، لكن الإختيار من إشارة مجلس القضاة
نقصان فهم المجتمع، و غيابة المجتمع عن الْكم و العادة فى المجتمع، و غيابة المتقاضي فى الجلسة، و نقصان الجسور فى 
نظام حق إختيار الوسيط، و تأخر تطبيق الوساطة، و عدم إشارة الوسيط من مجلس القضاة، و اختلاف الوسيط 
لك عند القاضى يعنى بالشرح على المجتمع عن الوساطة، و إنشاء لوحة الإعلانات عن بالقاضى. أما الْل فى ذ
 الوسيط، و أداء الوساطة قبل بداية برامج الجلسة.
 
